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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
menganugerahkan banyak nikmat sehingga Saya dapat menyusun Buku
Fashion Design Entrepreneurship Menciptakan Bisnis Fashion. Buku ini berisi
tentang Kewirausahaan desainer muda atau lulusan fashion desain. Buku ini
dikaji dari beberapa literatur dan hasil penelitian.

Buku ini saya susun untuk menambah referensi Mahasiswa untuk
berwirausaha. Referensi wirausaha merupakan hasil penelitian tentang
kewirausahaan bidang fashion design Penyusunan buku ini atas bantuan dari
berbagai pihak. Saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
membantu terselesainya buku ini.

Saya menyadari bahwa buku ini praktikum ini masih jauh dari sempurna.
Sehingga Saya selaku penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca sekalian. Semoga buku ini dapat memberikan

manfaat untuk mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.

Surabaya, 20 Januari 2025

Prof. Dr. Ratna Suhartini, M.Si.
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PENDAHULUAN

Industri fashion berkembang dan membuat bisnis fashion menjadi

peluang besar bagi calon pengusaha. Ada banyak peluang bisnis dalam

industri fashion. Usaha menjahit perseorangan merupakan jenis usaha yang

banyak diminati pada awal berwirausaha oleh lulusan Tata Busana. Usaha

menjahit perseorangan merupakan jenis usaha menjahit busana pria dan

wanita yang dilakukan secara individual. Bisnis fashion perseorangan ini bisa

dibedakan lagi menjadi tiga kategori, yaitu:

1.

Modiste

Modiste adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan seorang
wanita yang ahli dalam membuat busana wanita. Modiste merupakan
nama profesi penjahit yang memproduksi busana wanita yang
berdasarkan banyaknya pesanan pelanggan. Dalam membuat busana
yang sesuai dengan model dan ukuran yang diinginkan pelanggan, hampir
semua pekerjaan mulai dari mengukur, memotong, menjahit, hingga
penyelesaian busana tersebut dilakukan sendiri:

Tailor

Tailor merupakan salah satu usaha menjahit perorangan vyang
mengerjakan busana khusus pria. Model busana yang termasuk ke dalam
kategori ini seperti busana kerja atau busana pesta (jas yang terkadang
dilengkapi dengan vest). Berdasarkan tipenya, busana pria yang dibuat di
tailor bisa dibedakan menjadi dua kategori yaitu the hard tailoring dan
the soft tailoring. Hard tailoring dalam pembuatannya menggunakan

bahan vyang tebal, contohnya Coat. Sedangkan soft tailoring



KEWIRAUSAHAAN
BAGI LULUSAN DESIGN FASHION

Kewirausahaan sebagai solusi potensial bagi perancang busana muda,
pendidikan kewirausahaan juga didekati di lingkungan pendidikan tinggi,
untuk mengontekstualisasikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh
oleh perancang busana baru selama masa kerja mereka. pendidikan. bidang
desain busana.

Program pendidikan tinggi desain busana disiapkan untuk
1. Menghadapi tantangan baru masyarakat yang selalu lebih mengarah

pada kewirausahaan.

2. Memahami keterampilan dan sikap khusus apa yang kurang dimiliki oleh
perancang busana muda ketika harus menciptakan usaha mereka di
industri ini.

3. Eksplorasi terhadap solusi yang ada yang bertujuan untuk membantu
pengusaha perancang busana, serta pencarian kualitas dan fungsi yang

dapat mengubah permainan bagi pengusaha perancang busana

Hasil survei mengungkapkan bahwa lulusan desain fashion merasakan
kebutuhan nyata untuk belajar bagaimana bekerja, berpikir dan bertindak
seperti pengusaha, di bidang yang menantang seperti industri fashion,
mengingat fakta bahwa sebagian besar responden menyatakan kurangnya
keterampilan dan pengetahuan kewirausahaan, dan mengakui pentingnya

kewirausahaan untuk kursus desain busana.



KONSEP KEBERLANJUTAN
BISNIS MODE

Konseptual keberlanjutan bisnis mode menampilkan subjek topik utama
Fashion di posisi sentral sebagai sumber dari semua tema fashion terkait
lainnya. Empat tema besar yang terkait dan terintegrasi dengan fashion
antara lain 1) Fashion Designer; 2) Kewirausahaan Fashion; 3) Bisnis Fashion
dan 4) Industri Fashion. Empat tema mode umum utama berbagi kesamaan
dalam tema dan elemen tertentu yang semuanya terlibat dalam membentuk
tema Keberlanjutan bisnis mode, akan menentukan Faktor Kunci Bisnis
Berkelanjutan.
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Gambar 1. Diagram Konsep Keberlanjutan Bisnis Mode
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STRATEGI WIRAUSAHA
DESAIN FASHION

1. Memberikan Informasi

Misi pertama adalah memberi tahu para pengunjung dengan
memberikan informasi terbaru tentang acara mendatang seperti kontes dan
penghargaan yang akan datang, konferensi. beasiswa, insentif baru, serta
acara mode seperti Fashion Portugal, Moda Lisboa, dll. Platform ini juga akan
memberikan informasi spesifik yang dapat berguna bagi pengusaha desain
fashion, seperti lokakarya dan konferensi kewirausahaan, kursus kilat dan
kursus online, serta pertemuan kewirausahaan dan acara lain yang didekati
selama proses wawancara. Hal ini akan memberikan “panduan cara”, dengan
tip dan trik yang sering ditanyakan pada beberapa topik seperti kesopanan

intelektual, masalah hukum, insentif, kontes, dll

2. Jejaring

Tujuan kedua adalah untuk memberikan kemungkinan berjejaring bagi
perancang busana yang membutuhkan kontak baru, profil khusus, serta
untuk memperkenalkan satu sama lain profesional yang menarik, selalu
menghormati logika kolaboratif, serta menggunakan platform jaringan

profesional lainnya seperti Linkedin.



PENGUSAHA DESIGN FASHION

Tantangan seorang fashion entrepreneur dibedakan antara spesifik
tantangan industri dan tantangan pribadi. Pengusaha desain fashion sebagai
jantung perusahaan harus menyeimbangkan kreativitas dan pendekatan

manajerial fakta keras, serta mempertimbangkan aspek-aspek yang terkait

Mode Pengusaha

Tantangan
Industri

dengan industri.

Tantangan
Pribadi

Industri fashion memiliki struktur, mentalitas, dan proses tertentu yang
mengarah pada karakteristik khusus dari sektor ini yang berdampak pada
pengusaha mode. Variasi yang ada di industry fashion harus ditekankan. Ada
yang tak terbatas jumlah produk yang berbeda, metode operasi dan
kebutuhan individu. Ini mempunyai tentu juga konsekuensi bagi pendatang
baru di bidang fashion design. Menurut Burke (2008) pengusaha tidak
beroperasi dalam ruang hampa, mereka bekerja di dalam perusahaan, di

dalam industri dan dalam sektor pasar tertentu.



INOVASI DALAM
KEWIRAUSAHAAN FASHION INDUSTRY

1. Definisi Inovasi dalam Kewirausahaan

Definisi inovasi yang tepat bergantung pada perspektif yang diambil,
bahkan kreativitas dan inovasi yang keras terus-menerus ditekankan oleh
para profesional dan akademisi. inovasi”, merangkul eksploitasi ide-ide yang
dikomersialkan dan input kreatif di industri fashion. Drucker (1985)
mendefinisikan 'inovasi' sebagai alat khusus pengusaha, di mana mereka
mengeksploitasi perubahan sebagai peluang (yang merupakan sumber
inovasi) untuk bisnis atau layanan yang berbeda'. Weggeman (2001) yang
berfokus pada gagasan 'menciptakan sesuatu yang baru dan
mengimplementasikannya dengan sukses di pasar'. inovasi Tom Ford (Gucci),
tren dalam sejarah mode diubah dengan campuran tradisi dan inovasi
modern dan Gucci menjadi nama terpanas dalam mode internasional.
Pendekatan inovasi yang berbeda adalah 'Proses dimana peluang
diidentifikasi dan dieksploitasi'. proses yang berkinerja baik untuk
menciptakan dan memberikan barang dan jasa yang berbeda. 'Inovasi sebagai
ide, praktik, atau objek baru'. menekankan bahwa ini bukan sekedar memiliki
ide karena banyak orang yang memiliki ide tetapi tidak memiliki keinginan,
visi dan/atau pengetahuan untuk dapat mengkomersialkannya.

Inovasi juga tentang "proses baru dan cara baru dalam melakukan
sesuatu. Inovasi terjadi setelah waktu yang cukup lama setelah penemuan
yang merupakan solusi dari suatu masalah; inovasi adalah aplikasi solusi yang

sukses secara komersial. Lowe dan Marriott “Inovasi adalah proses
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| \‘" FASHION DESIGN
&\ ENTREPRENEURSHIP

\ MENCIPTAKAN BISNIS FASHION

\ Industri fashion berkembang dan membuat bisnis fashion
menjadi peluang besar bagi calon pengusaha. Ada banyak
peluang bisnis dalam industri fashion. Usaha menjahit
perseorangan merupakan jenis usaha yang banyak diminati
pada awal berwirausaha oleh lulusan Tata Busana. Usaha
menjahit perseorangan merupakan jenis usaha menjahit busana
pria dan wanita yang dilakukan secara individual.

Ide dan perencanaan untuk bisnis fashion, ada lima faktor
kunci utama yang dianggap penting untuk bisnis dan harus
diperhitungkan selama perencanaan bisnis dengan keunggulan
strategis. Langkah pertama terletak pada bisnis branding label
yang mencakup cerita merek, visi, misi, nilai, karakter, dan
perbedaan yang dipikirkan dan direncanakan dengan baik sejak
awal. Sehubungan dengan branding, tujuan dan prioritas bisnis
harus ditetapkan sesuaidengan arah bisnis.

Selama menjalankan bisnis dan melaksanakan berbagai
tugas menjaga keseimbangan kreatif dan komersial harus
konsisten, dan semua metode minimalisasi risiko yang mungkin
dengan cara yang diperhitungkan akan memastikan peluang
kelangsungan hidup bisnis yang lebih tinggi. Dengan mengingat
keempat faktor kunci sebelumnya dan maju selangkah demi
selangkah dengan penilaian berulang, faktor terakhir;
pertumbuhan bisnis organik akan terlihat menandakan tanda
kuat keberlanjutan bisnis fashion.
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